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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kuantitas
terhadap pendapatan industri bengkel di Palembang. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan teknik survei dengan sampel ditentukan secara purposive
diambil sebanyak 15 industri bengkel. Data yang digunakan adalah data primer yang
merupakan data utama yang diperoleh dari responden melalui kuesioner. Variabel
yang diteliti yaitujumlah perbaikan kendaraan, harga perbaikan kendaraan dan
kuantitas terhadap pendapatan industri bengkel motor. Data dianalisis dengan
mengunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan
bahwa hanya variabel pendapatan yang mempunyai pengarvh yang signifikan
terhadapjumlah dan harga perbaikan kendaraan, hal ini ditunjukkan oleh nilai t-
hitungnya lebih besar dari t-tabel, sedangkan variabel harga meubel sofa pengaruhnya
tidak signifikan, karena nilai t-hitungnya lebih keci! dari nilai t-tabel. Dari uji secara
simultan nilai F-hitung (3,88 %) lebih besar dari F-tabel (3,59 %) ini menunjukkan
kedua variabel (harga dan kuantitas terhadap pendapatan industri bengl\:el motor)

secara besama-saina berpengaruh terhadap pendapatan industri bengkel motor.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk membangun suatu tata ekonomi nasional di negara berkembang. maka
perlu digali dan dio]ah ségala kekuatan ekonomi yang potensial menjadi kekuatan
ekonomi yang 'Ii{iil dengan menggunakan segala potensi dan sumber daya dari
masyarakat itu sendiri. Membangun berarti memperbaiki keadaan masyarakat
sekarang untuk menyongsong masa depan yang lebih baik. Pada kebanyakan negara
berkembang, masalah kependudukan terletak pada kualitas penduduk sehingga
penduduk yang besar belum merupakan aset negara, tetapi lebih banyak dilihat
sebagai beban nasional.

Adapun ciri-ciri dari negara yang sedang berkembang adalah standar hidup
yang rendah, tingkat produktivitas yang rendah, tingkat pertumbuhan penduduk dan
beban ketergantungan yang tinggi kepada negare lain, tingkat pengangguran yang
tinggi, sangat tergantung pada produksi pertanian dan barang impor. ketergantungan
dan kepekaan yang besar dalam hubungan internasional.

Indonesj-a sebagai salah satu negara yang sedang berkembang melalui
pembangunan di segala bidang yang di lakukan secara terus menerus, tujuannya tidak
lain adalah agar kita semakin jauh dari ciri-ciri umum tersebut. Sebagai suatu negara

yang scdang berkembang, masalah penduduk dan kesempat kerja merupakan masalah



yang perlu ditangani secara sungguh-sungguh. Hal ini disebabkan karena masalah
penduduk dan kescmpatan kerja tersebut mempunyai hubungan yang erat dengan
perkembangan perckonomian.

¥ Scjalan dengan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, jumlah angkatan
kerja yang akan memasuki pasar kerja ikut meningkat. Pesatnya pertumbuhan
angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan peningkatan kesempatan kerja terutama
pada scktor formal mengakibatkan berkembangnya sektor ekonomi lain yang ternyata
mampu menyerap tenaga kerja yang tidak tertampung di sektor formal. Adapun
sektor ckonomi tersebut adalah sektor informal. -

Walaupun pada mulanya adanya kecendcrungan para perencana pembangunan
kurang memperhatikan potensi yang dimiliki oleh sektor informal, tetapi pada saat
krisis terjadi justru sektor informal inilah yang mampu bertahan dalam menjalankan
usahanya. Dengan demikian kehadiran sektor informal merupakan suatu wadah
dalam menampung ledakan penduduk yang memasuki pasar kerja, sehingga
keberadaanya tidak dapat diabaikan lagi.

Umunya sektor informal selalu dikaitkan dengan kegiatan ekonomi yang
kecil-kecilan dan bersifat pinggiran, karena kegiatan pada sektor informal ini
biasanya didukung oleh individu-individu yang tidak memiliki persyarat:an
pendidikan, keterampilan dan modal tertentu yang digunakan sebagai syarat untuk

masuk sektor formal. Sthuraman merumuskan definisi sektor informal sebagai

berikut:



“Sektor informal terdiri dari unit usaha berskala kecil yang

memproduksi serta mendistribusikan barang dan jasa dengan

tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja dan pendapataq

bzigi dirinya masing-masing dan dalam usahanya itu sangat di

batasi oleh faktor modal dan keterampilan™ .

Menurut ILO, pengertian Informal dan Formal herbeda dengan tradisional dan
modern alasanya antara lain :

a. Dalam pengertian modern dan tradisional terdapat bias bahwa kebijaksanaan
pembangunan sebaian/a ditujukan untuk memajukan sektor modern yang lebih
memiliki sifat dinamis, hal ini dikarenakan lambat laun sektor tradisional akan
menciut dengan sendirinya dan akhirnya menghilang.

b. Pengertian modern dan tradisional terlalu ditonjolkan dampak positif dari proses
westernisasi dari ekonomi negara sedang berkembang dan kurang melihat dampak
negara dari proses tersebut.

c. Dalam pengertian modern ada hipotesis yang -mengatakan bahwa sektor
tradisional tidak memiliki potensi untuk memajukan seluruh ekonomi qasional
bersama-sama sektor modern.

Dengan me‘lihat alasan dari ILO seperti tersebut di atas, secara nmum terdapat
perbedaan yang cukup mendasar antara sektor informal dan formal dengan tradisional
dan modern. Apalagi bila hal tersebut dikaitkan dengan ciri-ciri umum dari sektor
informal adalah sebagai berikut:

Pertama : Pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam arti waktu,

permodalan maupun penerimaannya.



Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelapan

Kesembilan

. Tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang ditetapkan

oleh pemerintah.

: Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzet biasanya kecil

dan diusahakan atas dasar hitungan harian.
Umumnya tidak memiliki tempat usaha yang permanen dan

terpisah dari tempat tinggalnya.

- Tidak mempunyai keterikatan dengan usaha lain yang lebih

besar.

: Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat

yang berpendapatan rendah.

: Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga

secara luwes dapat menyerap bermacam-macam tingkat
pendidikan tenaga kerja.

Umumnya tiap-tiap satuan usaha mempekerjakan tenaga sedikit
dan darn lingkungan hubungan keluarga, kenalan, atan herasal

dari daerah yang sama.

: Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan dan

sebagainya.

Melihat ciri-ciri yang melekat pada sektor informal maka kegiatan yang dapat

dignlongkan kedalam sektor infarmal antara lain adalah penjaja makanan/minuman,

pedagang kaki lima, tukang kasur, tukang bengkel, tukang cukur dan lain-lain




Kenyataan yang menunjukan bahwa meningkatnya jumlah anggota
masyarakat yang hckerja disektor informal karena kurang mampunya sektor formal
dalam menyerap tenaga kerja secara memadai. Mereka yang hekeria dalam sektor
informal ini pada umumnya memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. Satu hal
yang perlu dicermati bahwa kehadiran sektor informal dalam aktivitas ekonomi tidak
semata-mata didasarkan pada peluang kesempatan investasi melainkan juga oleh
dorongan untuk menciptakan kesempatan kerja bagi diri sendiri.

Nalam kenyataanya sektor informal dapat hidup berdampingan dengan sektor
formal dan bahkan saling membutuhkan, sehingga hampir tidak mungkin untuk
menghapus sektor informal dari kehidupan suatu kota. Pertumbuhan sektor informal
secara langsung dapat memperbaiki kesejahteraan masyarakat golongan ekonomi
lemah, dengan demikian kemajuan sektor ini sckaligus dapat meningkatkan
pendapatan nasional dan memperbaiki distribusi pendapatan.

Khususnya bagi provinsi Sumatera Selatan, pertumbuhan ekominya sejak
pelita II sudah terdapat pergesaran dalam struktur perekonomian yaitu dari sektor
pertanian ke sektor industri: dibidang ketenagakerjaan karena sektor industri
membutuhkan tingkatan dengan kualifikasi dan disiplin kerja yang jauh berbeda
dengan yang dibutuhkan oleh sektor pertanian. Dilain pihak laju pertumbuhan
penduduk Sumrgtera Selatan yang cukup tinggi namun tidak diimbangi penvediaan

lapangan kerja yang memadai terutama disektor formal, menyebabkan sebagian dari

tenaga kerja tersebut akan diserap di sektor informal.



v Kalau diperhatikan dari berbagai bentuk lapangan kerja yang terdapat pada
berbagai daerah di Sumatera Selatan ternyata di setiap Kotamadya/Kabupaten banyak
terdapat jenis-jenis lapangan usaha disektor informal. Demikian pula di Kotamadya
Palembang herhagai jenis lapangan usaha di sektcr informal banyak di daerah ini.

v Bertitik tolak dari kondisi yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untnk melakukan penelitian terhadap masalah ketenaga kerjaan di sektor informal
Dari sekian banyak usaha beserta permasalahannya, penulis memilih salah <atu
diantaranya yaitu kegiatan usaha bengkel. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
di Palembang jumlah kendaraan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Penfngkatan
jumlah kendaraan ini secara tidak langsung telah mendorong terbukanya kegiatan
usaha bengkel yang lokasinya tersebar di wilayah kota Palembang.

Pada dasarnya industri bengkel ini adzlah usaha yang mempunyai prospek
yang cukup baik untuk terus dikembangkan karena usaha ini sangat dibutuhkan oleh
pemilik kendaraan yang ingin memperbaiki kcndaraanya tetapi dengan biaya vang
lebih murah dibandingkan jika kendaraan tersebut diperbaiki di bengkel-bengkel
hesar seperti henékel Astra, bengkel Honda dan bengkel-bengkel besar lainnya.

Walaupun usaha ini mempunyai prospek yang cukup baik untuk terus

dikembangkan, tetapi dalam menjalankan usaha tersebut para pemilik usaha selalu
mengalami berbagai kesulitan. Secara umum sektor informal selalu mengalami
kesulitan dalam hal permodalan, tenaga kerja dan lain-lain.

Pada industri bengkel yang ada di Pelembang, yang menjadi permasalahan

utama adalah kurangnya modal dalam menjalankan usaha. Pada mulanya modal yang



digunakan berasal deri tabungan pribadi pemilik usaha atau mendapat pinjaman dari
pihak kcluarga, sedangkan untuk tenaga kerja pada umumnya pemilik usaha
mempekerjakan teman atau anggota keluarga sendiri.

T Indystri hengkel mempakan salah satu usaha yang digolongkan ke dalam
scktor int‘omal,}dimana para pemilik usahanya kebanyakan bukan berasal dari
Palembang tetani dari daerah lain. Mereka pindah dari daerah asal dengan harapan
ingin mendapatkan pekcfjaan dengan tingkat pendapatan vang Jebih baik, namun
karena tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan mereka tidak dapat diterima di
sektor formal, akhirnya untuk tetap dapat mempertahankan hidup mereka hanya dapat

bekerja di sektor informal.

1.2.  Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas maka dirumuskan
suatu masalah yaitu seberapa besar pengaruh jumlah kendaraan yang diperbaiki dan
harga perbaikan kendaraan terhadap pendapatan, serta pengarzh knantitas vang

meliputi penyusutan, upah tenaga kerja dan suku cadang yang dibeli pada industri

bengkel motor di Palembang.

1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh jumlah kendaraan yang diperbaiki dan harga perbaikan kendaraan terhadap



pendapatan, serta pengaruh kuantitas yang meliputi penyusutan, upah tcnaga kerja

dan suku cadang vang dibeli pada industri bengkel motor di Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain
adalah:
1. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam bidang penelit:an
sekaligus scbagai bekal untuk penelitian selanjutnya.
2. Dapat menambah bahan kajian tentang kegiatan sektor informal yang ada di

Palembang.

1.4.  Hipotesa

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka .dapat dirumuskan hipotesis
scbagai berikut : jumlah kendaraan yang diperbaiki, harga perbaikan kendaraan,
kuantitas yang meliputi penyusutan, upah tenaga kerja, dan suku cadang yang dibeli

akan mempengaruhi pendapatan pengusaha bengkel.

1.5. Landasan Teori

Berdasarkan latar belakang dan permasalah yang akan diteliti maka digunakan

teori-teori yang relevan untuk menganalisis permasalah tersebut. Adapun teori yang

relevan dengan permasalahan adalah teori ongkos produksi, teori produktifitas dan

teor dua sektor.



1.5.1. Teori Ongkos Produksi

Dalam teori ongkos produksi ada 2 fungsi yang akan dibahas yaitu biaya dan
penerimaan.
- Biaya.

Biaya total (fofal cost) dalah biaya yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usahanya, biaya ini terdiri dari biaya tetap (fixed cost)
dan biaya variabel (variablé cost). Adapun sifat dari biaya tetap adalah tidak
tergantung pada junilah barang / jasa yang dihasilkan. Biaya tetap bukan merupakan
fungsi dari jumlah barang / jasa yang dihasilkan tetapi merupakan sebuah konstanta.

Pada usaha .bengkel yang dapat dikelompokan ke dalam biaya tetap adalah
biaya penyusutan peralatan yang digunakan (misal1ya kompresor, kunci ring, kunci
pass, pembuka ban, dan lain-lain) dan biaya penyusutan bangunan untuk tempat
usaha digolongkan ke dalam biaya tetap karena tidak tergantung pada jumlah
barang/jasa yang dihasilkan. Walaupun barang/jasa yang dihasilkan sedikit tetapi
biaya penyusutan tersebut setiap bulan harus tetap dikeluarkan oleh para pemilik
usaha bengkel kerena peralatan yang digunakan dan bangunan untuk tempat usaha
merupakan modal yang dimiliki oleh para pemilik usaha bengkel. Sedangkan biaya
variabel tergantung pada jumlah barang/jasa yang dihasilkan. Biaya variabel
merupakan fungsi-dari jumlah barang/jasa yang dihasilkan.

Pada usaha bengkel yang dapat dikelompokan ke dalam biaya variabel adalah
upah tenaga kefja. Upah tenaga kerja dapat digolongkan ke dalam biaya variabel

karena dapat mengalami perubahan dalam Jangka pendek. Perubahan ini dapat



disebabkan karena perkembangan dari industri bengkel, jika usaha mengalami
kemajuan maka jumlah tenaga kerja dapat ditambah. Dengan bertambahnya tenaga
kerja maka upah untuk tenaga kerja juga akan iku: bertambah, dan sebaliknya jika
usaha mengalami kemunduran/kebangkrutan maka jumlah tenaga kerja juga akan
dikurangi sehingga upah untuk para tenaga kerja juga akan ikut berkurang

Sclain upah tenaga kerja yang dapat digolongkan ke dalam biaya variabel
adalah pengeluaran biaya untuk membeli suku cadang (misalnya rem, kopeling, i;vusi
dan oli) karena bi;lya untuk membeli suku cadang ini juga dapat mengalami
perubahan dalam jangka pendek. Perubahan ini disebabkan oleh banyak atau
sedikitnya jumlah kendaraan yang diperbaiki. Jika kendaraan yang diperbaiki banyak
maka suku caadang yang akan dibeli juga banyak sehingga biaya yang akan
dikelnarkan juga akan besar. Sebaliknya jika kendaraan yang diperbaiki sedikit maka
suku cadang yang dibeii juga sedikit seihingga biaya yang dikeluarkan juga kecil
- Pencrimaan

Pencrimaan total (fotal revenue) sebuah perusahaan berasal dari hasil kali
Jumlah barang yang terjual dengan harga jual barang tersebut, sedangkan penerimaan
total dari usaha bengekel adalah hasil kali jumlah kendaraan yang diperbaki dengan
harga balas jasa dari kendaran yang diperbaiki terse jut.

Dengan demikian biaya dan penerimaan merupakan variabel-variabel penting
untuk mengetahui kondisi dari suatu industri. Dengan diketahuinya penerimaan total

(total revenue) yang diperoleh industri bengkel dan biaya total (foral cest) yang
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dikeluarkan olech usaha bengkel maka dapat dikerahui berapa inmlzh pendapatan

bersih yang diterima oleh para pemilik bengkel.

1.5.2. Teori Produktifitas

Produktifitas adalah ukuran efisiensi dan efektifitas atau dengan kata Jain
dapat menjadi pengertian prinsip rasionalisasi secara teknis atau prinsip efisiensi
pengguna sumber daya. Atas dasar pengertian tersebut maka produktifitas dalam
pengukuran ada dua'macam:

1) Physical Productivity, pengukuran produktifitas secara kuantitatif
scperti ukuran, panjang, banyaknya unit, berat serta waktu dan
banyaknya unit tenaga kerja.

2) Value Product, pengukuran produktifitas dengan ukuran nilzi uang
yang dinyatakan dalam rupiah dan mata uang asing.

Dalam meningkatkan hasi] produksi suatu perusahaan , dapat saja dilakukan

dengan mengkombinasi factor produksi yang ada.

Menurut Payaman Simanjuntak, produktifitas mengandung 3 pengertian
filosofis, definisi kerja dan teknis operasional. Secara filosofis berarti mengandung
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha meningkatkan mutu
kehidupan. Jadi _dengan sikap ini akan mendorcng manusia  untuk  terus
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja. Untuk definisi kerja,
produktifitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengin selinruh

Sumber daya yang digunakan persatuan waktu.
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Scgala sesuatu yang meningkatkan output, sementara tetap mempertahankan
jumlah jam kerja yang sama, atau mengurangi jam kerja untuk memperoleh output
yang sama, meningkatkan produktifitas adalah:

a) Substitusi energi
b) Substitusi tenaga kerja
c) Tenaga kerja yang lebih baik.

Faktor lain juga mempengaruhi kenaikan produktifitas adalah mutu input Jain
selain tenaga kerja yang dimasukkan dalam proses produksi dan pcngaturan
manajemen. Pengaturan produksi yang lebih baik akan meningkatkan pendapatan
suatu usaha. Kedua faktor ini secara sendiri-sendiri kecil sekali peranannya terhadap

peningkatan produktifitas.

1.5.3. Teori Dua Sektor

Dalam analisa W Arthur Lewis perekonomian dil;edakan menjadi 2 sektor
yaitu scktor subsistgn dan sektor kapitalis. Sektor subsisten adalah sektor ekonomi
yang kegiatannya terutama ditujukan untuk memenuhi keperluan hidup sehari-hari
sehingga upah yang diterima setiap pekerja di sektor subsisten hanya mencapai
tingkat yang memungkinkan para pekerja di sektor tersebut mempertahankan hidup
keluarganya.

Sedangkan di sektor kapitalis tingkat upah lebih tinggi dari pada tingkat upah

di sektor subsisten, hal ini karena biaya di sektor kapitalis lebih tinggi daripada biaya
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hidup di sektor subsisten dan ada kalanya juga disebabkan oleh adanya pcrsatuan para
pekerja.

Pada sektor kapitalis banyak terdapat sektor informal yang timbul akibat dari
banyaknya tenaga kerja yang tidak dapat diserap oleh sektor formal, hal ini
disebabkan karena sektor formal mempunyai persyaratan mutlak yang harus dipenuhi
oleh para tenaga kerja misalnya hal pendidikan.

Bertitik tolak dari kenyataan behwa sektor formal mengharuskan tenaga
kerjanya memiliki finghat pendidikan yang tinggi maka tenaga kerja yang tingkat
pendidikanya rcndah hanya dapat diterima oleh sektor informal, karena hanya dari
sektor informal inilah para tenaga kerja tersebut memperoleh pendapatan untuk
mempertahankan hidup keluarganya.

Selain itu juga dengan adanya sel&or infrormal ini maka tenaga kerja yang
bekerja di scktor kapitalis makin lama makin bertarnbah jumlahnya, sehingga dengan
demikian dapat mengurangi jumlah penganggurzn yang ada di sektor kapitalis

tersebut.

1.6. Metode Penelitian
1.6.1. Lokasi dan Ruang Lingkup Penelitian

Penclitian dilakukan dalam wilayah Palembang dan mengkaji tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan bersih dari usaha bengkel di Palembang. Hal

ini didasarkan pada fenomena bahwa kendaraan yang ada di Palembang dari tahun ke

tahun semakin meningkat.



1.6.2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dari pengambilan sampel ini adalah para pemilik industri bengkel
yang berlokasi di Palembang, sedangkan sampel adalah bagian yang menjadi objek
sesunppnhnya dari penelitian. Adapun teknik vang digunakan dalam pengambilan
sampel yaitu dengan “purposive sampling”, yaitu cara pengambilan sampel dengan
mengambil usaha-usaha bengkel yang dianggap dapat mewakili seluruh industri
bengkel yang ada di Palembang. Jumlah keseluruhan usaha bengkel vang ada di
Palemhang sangat banyak, sedangkan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
hanya 15 industri bengkel saja. Hal ini karena penulis menganggap bahwa usaha
bengkel vang lain kegiatannya hampir sama dengan industri bengkel yang dijadikan

sampel.

1.6.3. Data dan Metode Pengambilan Data

Nata yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi 2 yaitu:
1. Data Primer

Data yang berhubungan secara langsung dengan objek penelitian dan
merupakan data yang belum diolah. Data-data tersebut antara lain meliputi jumlah
modal, tenaga kerja, jumlah pendapatan yang diterima dan lain-lain yang
berhnbungan dengan permasalahan yang sedang d'bahas. Data primer dikumpulkan
penulis dengan teknik sebagai berikut:
a. Wawancara jangsung dengan pihak yang berhubungan langsung dengan objek

penelitian antara lain dengan pemilik dan para tenaga kerjanya.
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b. Obscrvasi dengan cara mengamati langsung usaha yang menjadi objek penclitian,
seperti pcngamatan atas pelaksanzan kerja dengan tujuan untuk mendapatkan data
vang objektif.

c. Kuisioner dengan membuat kumpulan pertanyaan yang telah disusun sehingga

berbentuk daftar pertanyaan.

t

Data Sckunder
Data ini diperoleh secara tidak langsung, dalam hal ini data diperoleh dari
berbagai sumber diantaranya dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan serta
laporan-laporan yang dikeluarkan oleh instansi lain yang terkait dengan permasalahan
yang dibahas.
Sclain itu juga juga dilakukan pula studi kepustakaan melalui buku-buku
bacaan, artikel, hasil penelitian dan tulisan lain yang ada hubungannya dengan

permasalahan yang sedang diteliti.

1.6.4. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari usaha
bengkel maka peralatan analisis yang dipergunakan adalah perhitungan regresi
berganda.

Analisa regresi berganda digunakan untuk menentukan besarnya koofisien
dari masaing-masr:ng variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel
independen adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yang terdiri dari

penerimaan yang didapat dan biaya yang dikeluarkan, sedangkan variabel dependen
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adalah pendapatan itu sendiri dimana pendapatan tersebut merupakan propit atau
keuntungan yang didapat setelah penerimaan (R) dikurang dengan biaya (C). Adapun
bentuk umum dari penerimaan (R) adalah R = F(P.Q)
Dimana :

R = Penerimaan usaha bengkel

P = Harga perbaikan kendaraan

Q = Jumlah ken'daraan yang diperbaiki
Sedangkan bentuk u;num dari biaya (C) adalah C = *(D,W,S)
Dimana :

C = Biaya yang dikeluarkan oleh usaha bengkel

D = Penyusutan

W = Waktu

S = Suku cadang
Setelah masing —masing dari variabel penerimaan dan variabel biaya dihitung maka
dapat diketahui berada besar pendapatan bersih yang diterima oleh para pemilik
bengkel. Dalam hal ini pendapatan bersih merupakan propit atau keuntungan,
sedangkan bentuk umum dari pendapatan bersih atau propit tersebut adalah :

Y=R-C

Dimana :

Y = Pendapatan bersih

R = Penerimaan usaha bengkel

C = Biaya yang dikeluarkan oleh usaha bengkel
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Untuk mengetahui apakah hipotesa yang dibuat sesuai dengan penelitian yang
dilakukan maka diperlukan pengujian secara statistik yang dibagi menjadi 2 bagian
yaitu pengujian koefisien regresi secara individuai (uji t) dan pengujian koefisien
secara serentak (uji I).

Pengujian tingkat signifikan masing-masing koefisien variabel bebas, dimulai
dengan membuat h.i'potcsis. Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (H,) dan hipotesis
alternatif (H,). secara matematis kedua hipotesis tersebut dapat disusun sebagai
berikut:

Ho=b=20

Hi=b=0

Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa masing-masing
variabe] bebas berpengaruh tapi tidak secara nyata terhadap perubahan variabel
terikat. Sedangkan hipotesis alternatif (H,) adalah hipotesis yang menyatakan hahwa
masing-masing variabel bebas berpengaruh secara nyata terhadap perubahan variabel
terikat.

Dengan menggunakan test dua sisi pada tingkat signifikan dan derajat bebas
tertentu, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah apabila nilai t piung > t gha
maka Ho ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh secara nayata terhadap van'abél
terikat. Sedangkan jika nilai t hing < t wbel Maka Ho diterima, artinya variabel bebas

berpengaruh tapi tidak secara nyata terhadap variabel terikat.
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Setelah menguji koefisien regresi juga signifikan dalam menentukan
perubahan variabel terikat. Untuk hipotesis yang akan diuji dirumuskan sebagai
berikut: Ho = by = b,.....by = 0. Parameter pengujian digunakar uji F.

Uji F bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas secara bersama-sama
mampu menjelaskan variabel terikat. Jika F hiwng > F wbet maka Ho ditolak, artinya
seluruh variabel bebas secara bersama-sama mampu berpengaruh secara nyata

terhadap variabel terikat.

1.6.5. Batasan Variabel

a. Sektor infomal : Unit industri berskala kecil yang memproduksi serta
mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok menciptakan iapangan
kerja dan pendapatan bagi dirinya masing-masing dan dalam usahanya itu sangat
dibatasi oleh faktor modal dan keterampilan.

b. Tenaga Kerja : Mereka yang melakukan pekerjaan untuk menghasilkan
harang/jasa dengan tujuan memperoleh penghasilan/keuntungan baik mereka
bekerja penuh méupun tidak.

¢. Modal : Sejumlah uvang atau barang yang diinvestasikan dalam suatu usaha
tertentu.

d. Pendapatan : Harga balas jasa yang didapatkan oleh mereka yang

menyelenggarakan jasa-jasa persatuan waktu tertentu (Jam, hari, minggu).
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1.7.6. Batasan Variabel Operasional

a.

Industri bengkel : Bagian dari sektor informal yang unit usahanya berskala kecil
dimana kegiatan usahanya memperbaiki kendaraan rusak.

Pemilik industri : Mereka yang mengelola dan bertanggung jawab terhadap
kelancaran kegiatan (;persional unit usahanya.

Pendapatan bersih : Selisih antara total penerimaan dan total biaya.

Penerimaan total dari industri bengkel : Hasil kali jumlah kendaraan yang
diperbaiki dengan harga perbaikan kendaraan. Dalam hal ini diasumsikan bahwa
kerusakan yang sering diperbaiki oleh setiap usaha bengkel adalah rem. kopeling,
dan ganti oli, sehingga harga balas jasanya diukur dan kerusakan yang sering
diperbaiki tersebut.

Biaya total dari industri bengkel : Biaya yang dikeluarkan oleh bengkel dalam
menialankan kegiatan usahanya yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap dari industri bengkel : Biaya yang dikeluarkan oleh usaha bengkel
untuk biaya penyusutan peralatan yang digunakan dan biaya penyusutan
bangunan untuk tempat usaha.

Riaya variabel dari industri bengkel : Biaya yang dikeluarkan oleh usaha bengkel

selama satu bulan.

Jumlah kendaraan yang diperbaiki : Seluruh kendaraan rusak yang datang ke

bengkel selama satu bulan.
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i. Harga perbaikan kendaraan : Harga balas jasa yang dibavarkan oleh pemilik
kendaraan kepada usaha bengekel atas jasanya memperbaiki kendaraan yang
rusak, antara lain perbaikan rem, perbaikan kopeling dan ganti oli

j. Penyusutan : Biaya yang dikeluarkan oleh pemilik bengkel atas peralatan-

- peralatan yang digunakan dan bangunan untuk tempat usaha.
k. Upah tenaga kerja : Biaya yang dikeluarkan oleh pemilik bengkel untuk para

tenaga kerjanya atas pekerjaannya memperbaiki kendaraan yang rusak.

1.8.  Sistematika Penulisan

Bab | merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang penelitian,
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesa, landasan teori, serta
metodelogi penelitian yang meliputi lokasi dan ruang lingkup penelitian, populasi dan
sampel, data dan metode pengumpulan data, batasan variabel konseptual, batasan
variabel operasional, teknik analisa data, daﬁ -sistematika penulisan.

Bab II berisi gambaran secara umum kondisi industri bengkel motor yang ada
di Palembang,.

Bab Il mcnﬁbahas tentang analisa pengaruh harga dan kuantitas terhadap
pendapatan industri motor di Palembang

Bab IV berisi kesimpulan dan saran.
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